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ABSTRAK

Pendahuluan: Minyak jahe (Zingiber officinale) mengandung berbagai metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Minyak jahe dapat digunakan
dalam rute topikal sebagai antiinflamasi. Kelemahan minyak jahe yaitu mudah
menguap, sehingga dapat diformulasikan kedalam mikroemulsi. Mikroemulsi adalah
sistem dispersi cair stabil secara termodinamik dan memiliki kemampuan penetrasi
baik. Mikroemulsi tersusun dari minyak, surfaktan, kosurfaktan, dan air. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi tween 80 terhadap
karakteristik sediaan mikroemulsi.

Metode: Minyak jahe (Zingiber officinale) diformulasikan menggunakan metode
emulsifikasi spontan dengan konsentrasi surfaktan yaitu 4%, 5%, dan 6%. Masing-
masing dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali replikasi. Kemudian, dilakukan
evaluasi fisik meliputi organoleptik berupa warna, bau, dan homogenitas, serta
evaluasi kimia berupa pengujian pH sediaan mikroemulsi. Analisa statistik pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan one-way ANOVA.

Hasil: Hasil pengamatan organoleptik pada formulasi menunjukkan semakin tinggi
variasi konsentrasi surfaktan maka kekeruhan mikroemulsi semakin keruh. Hasil
pengujian pH formulasi 1 (5,40 %), formulasi 2 (5,28%), dan formulasi 3 (5,32%).
Nilai pH tersebut signifikan p<0,05 yang dimana memiliki perbedaan secara statistik.

Kesimpulan: Pada ketiga formulasi mikroemulsi memiliki karakteristik fisik dan
kimia yang berbeda, sehingga dapat disimbulkan bahwa perbedaan konsentrasi
surfaktan tween 80 berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia sediaan mikroemulsi.

Kata Kunci: Mikroemulsi; minyak jahe; surfaktan; kosurfaktan; sifat fisik dan kimia;
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ABSTRACT

Introduction: Ginger oil from Zingiber officinale contains various secondary
metabolites that exhibit anti-inflammatory activity. Ginger oil can be used through the
topical route as an anti-inflammatory agent. However, one of the disadvantages of
ginger oil is its volatile nature, therefore it can be formulated into a microemulsion
dosage form. A microemulsion is a liquid dispersion system that is thermodynamically
stable and has good penetration ability. Microemulsions consist of an oil phase,
surfactant, cosurfactant, and aqueous phase. This study aimed to determine the effect of
different surfactant concentrations on the characteristics of microemulsion
preparations.

Methods: Ginger oil (Zingiber officinale) was formulated using the spontaneous
emulsification method with varying surfactant concentration of 4%, 5%, and 6%, each
with three replications. The formulation was evaluated for its physical propertie,
including organoleptic tests such as color, odor, and homogeneity, as well as its
chemical properties through pH testing of the microemulsion preparation. Statistical
analysis in this study was conducted using one-way ANOVA.

Results: The organoleptic observation results showed the higher the variation in
surfactant concentration, greater the turbidity of microemulsion. The pH test results
were 5.40 + for formulation 1, 5.28 + for formulation 2, and 5.32 + for formulation 3.
These pH values were significant (p < 0.05), indicating statistically significant
differences among the formulations.

Conclusion: The three microemulsion formulations exhibited different physical and
chemical characteristics, indicating that variations in Tween 80 surfactant
concentration afect physical and chemical propertie of microemulsion preparations.

Keywords: Microemulsion; ginger oil; surfactant; cosurfactant; physical and
chemical properties.



PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai macam tanaman yang menghasilkan minyak
atsiri, serta dapat digunakan sebagai antiinflamasi yang berpotensial dalam
sediaan kosmetik dan sediaan farmasi lainnya (Hasrawati, 2016).

Minyak jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman yang memiliki
aktivitas sebagai antiinflamasi karena mengandung beberapa senyawa fenolik
berupa gingerol dan shogaol (Wafi Lisani, 2015). Minyak jahe yang digunakan
secara topikal memiliki kekurangan seperti mudah menguap dan sulit menembus
lapisan kulit dibagian stratum corneum yang mana memiliki sifat yaitu hidrofilik.
Selain itu, minyak jahe digunakan secara oral yang tidak mudah diabsorbsi ke
dalam saluran pencernaan. Sehingga cara penggunaan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan penetrasi dari minyak jahe yaitu diformulasikan menjadi
sediaan mikroemulsi (Dwipayana, 2022).

Mikroemulsi merupakan sistem dispersi cair yang berupa minyak dan air
yang dapat stabil, serta penambahan berupa tween 80. Kelebihan mikroemulsi
dibandingkan dengan emulsi yaitu memiliki stabilitas yang tinggi atau stabil
dalam jangka waktu lama, baik secara termodinamik, serta memiliki kemampuan
sebagai penetrasi yang baik (Ariviani, 2015). Komponen penyusun mikroemulsi
adalah surfaktan, kosurfaktan, fase minyak kedalam fase air untuk kestabilan
tween 80 dan propilenglikol.

Surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan dalam mikroemulsi pada
penelitian ini adalah tween 80 dan propilenglikol (PPG). Kombinasi kedua bahan
tersebut dapat memengaruhi karakteristik fisik serta stabilitas mikroemulsi.
Surfaktan yang digunakan berupa tween 80, sedangkan kosurfaktan yang umum
digunakan meliputi polietilenglikol 400 (PEG 400), propilenglikol (PPG), dan
gliserin (Desianti, 2020). Dalam formulasi mikroemulsi dapat digunakan
surfaktan kombinasi tween 80 sebagai surfaktan nonionik karena memiliki nilai
HLB tinggi. Pemilihan surfaktan nonionik memiliki sifat tidak toksik, cenderung
tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Keuntungan pemilihan tween 80 karena
memiliki sifat yang tidak bermuatan sehingga resisten terhadap efek toksik
(Rekayasa, 2021). Sehingga tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
perbedaan konsentrasi tween 80 terhadap sifat fisik dan kimia mikroemulsi.



METODE PENELITIAN

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian Pre-Experimental Design (Eksperimen
Pendahuluan atau Pra-Eksperimen) dipilih dalam riset ini yang dilakukan dengan
memformulasikan mikroemulsi minyak jahe menggunakan tiga variasi konsentrasi
tween 80, yaitu 4%, 5%, dan 6%. Setiap formula kemudian dievaluasi meliputi
sifat fisik (organoleptis), sifat kimia (uji pH). Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2024 - Februari 2025 di Laboratorium Pusat Riset Kedokteran,
Universitas Islam Malang, Dinoyo, Malang.

Bahan Penelitian

Minyak jahe, tween 80, fenoksietanol, propilenglikol (PPG), Butylated
Hydroxytoluene (BHT). Minyak jahe, tween 80, fenoksietanol, propilenglikol
(PPG), Butylated Hydroxytoluene (BHT), dan akuades.

Alat Penelitian
Alat gelas, neraca analitik (Fujitsu), hotplate dan stirrer (Heidolph), serta pH
meter.

Formulasi Mikroemulsi

Sediaan mikroemulsi minyak jahe dibuat tiga formulasi dengan variasi
konsentrasi tween 80 yang berbeda berupa, 4%, 5%, dan 6%. Ketiga formula
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Bahan Fungsi F1 F2 F3
Minyak Jahe Bahan Aktif 2% 2% 2%
Tween 80 Surfaktan 4% 5% 6%
PPG Kosurfaktan 5% 5% 5%
BHT Antioksidan 0,5% 0,5% 0,5%
Fenoksietanol Pengawet 0,5% 0,5% 0,5%
Ad
Aquadest Pelarut Ad 100% 100% Ad 100%

Formulasi Mikroemulsi Minyak Jahe (Zingiber officinale)



Pembuatan Sediaan Mikroemulsi

Tahapan pembuatan sediaan mikroemulsi yaitu mencampur fase minyak
dan fase air. Fase minyak dibuat dengan mencampur minyak jahe, surfaktan
(Tween 80), dan butylated hydroxytoluene (BHT). Fase air dibuat dengan
mencampur aquadest, kosurfaktan propilenglikol (PPG), dan fenoksietanol.
Kemudian fase minyak dan fase air dipanaskan pada suhu 70°C. Selanjutnya
fase minyak masuk dalam fase air sedikit-sedikit dan diaduk dengan alat
magnetic striter selama 30 menit.

Evaluasi Sifat Fisika dan Kimia Krim

a. Uji Organoleptis
Uji Organoleptis di lakukan meliputi pengamatan berupa bentuk,
warna, dan bau dengan menggunakan pancaindera penglihatan serta
diamati secara visual (Sulistiana, 2021).
b. Uji pH
Pengujian pH dilakukan menggunakan alat pH dengan cara celupkan
dalam mikroemulsi, alat muncul angka yang stabil dengan rentang 4,5-6,5
(Zahira, 2018).

c. Analisa Data

Analisa data yang dilalukan pada penelitian ini yaitu menggunakan
Software IBM SPSS Versi 26.0. Data diperoleh di analisis statistik
menggunakan pengujian One-Way ANOVA. Syarat pengujian ANOVA
yaitu data yang digunakan harus terdistribusi secara normal. Syarat uji
normalitas yaitu nilai p>0.05 jika nilai p<0.05 sehingga data tersebut tidak
terdistribusi secara baik. Pengujian homogenitas di lakukan untuk
mengetahui sampel tersebut berbeda dan homogen. Syarat pengujian
homogenitas yaitu nilai p >0.05 jika nilai p <0.05 sehingga data tersebut
tidak homogen. Kemudian di lakukan pengujian One-Way ANOVA vyaitu
nilai p<0.05 artinya dapat perbedaan signifikan, jika nilai p >0.05 maka
tidak dapat perbedaan yang signifikan.



HASIL

a. Hasil Uji Organoleptis
Hasil pengujian organoleptis dengan menggunakan panca indera
pada tiga formula sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber officinale)
ditunjukkan pada Gambar 1. dan Tabel 2.

Gambar 1.
Hasil Uji Organoleptis

SRR e - —

Keterangan: Formula 1 Tween 80 4% , Formula 2 Tween 80 5% , Formula 3 Tween 80
6%

Tabel 2.
Hasil Uji Organoleptik

Organoleptis F1 F2 F3
Bentuk Cair Cair Cair
Warna Putih Putih Putih

Bau Khas Jahe Khas Jahe Khas Jahe
Kejernihan Turbid Hight Turbid Low Turbid
Homogenitas Homogen Homogen Homogen

Keterangan: Formula 1 Tween 80 4% , Formula 2 Tween 80 5% , Formula 3 Tween 80
6%



b. Hasil Uji pH

Hasil pengujian pH pada 3 formula menunjukkan hasil bahwa ketiga
formula tersebut memenuhi syarat yaitu 4,5-6,5 (Zahira,

Ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji pH
Formula n x+SD
1 3 5,40 £ 0,063
2 3 5,28 £ 0,070
3 3 5,32 + 0,057

Keterangan: Formula 1 Tween 80 4% , Formula 2 Tween 80 5% , Formula 3 Tween 80

6%
PEMBAHASAN

a. Organoleptis

Pengujian organoleptik di lakukan dengan pengamatan bentuk, warna,
bau, homogenitas mikroemulsi (Leny, 2021). Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya perubahan pada tampilan fisik mikroemulsi (Thomas,

2021).

Hasil pengujian organoleptik pada ketiga formula sediaan mikroemulsi
memiliki bentuk cair, warna putih, bau menyerupai bahan aktif berupa jahe, dan
masing-masing formula tersebut homogen. Pada ketiga formula tersebut
memiliki kekeruhan yang berbeda, yang mana pada formula 3 menghasilkan
kekeruhan yang paling sedikit dibandingkan formula 1 dan formula 2

(Suparwoto, 2024).

Kekeruhan pada ketiga formulasi mikroemulsi tersebut disebabkan
karena adanya perbedaan konsentrasi surfaktan tween 80 dengan menggunakan

kosurfaktan propilenglikol (PPG).

b. UjipH

Pengujian pH pada penelitian ini dengan tujuan mengetahui tingkat ke
asaman pada mikoemulsi. Nilai pH dapat mempengaruhi stabilitas bahan aktif
dan dapat mengetahui apakah sediaan mikroemulsi tersebut masuk dalam pH

kulit yakni 4,5-6,5 (Husni, 2024).

Pada ketiga formula mikroemulsi bahwa formula tersebut masuk kedalam
rentang yakni 4,5-6,5 sesuai dengan pH pada kulit (Ramadhani, 2022)
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diperoleh nilai pH pada formula 1 5,40 + 0,063;
formula 2 5,28 £+ 0,070; dan formula 3 5,32 + 0,057. Hasil yan diperoleh pada
pengujian pH dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi surfaktan tween

80 berpengaruh terhadap pH

mikroemulsi.



KESIMPULAN

Hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa perbedaan konsentrasi
surfaktan tween 80 sifat fisik berupa pengujian organoleptik dan kimia sediaan
mikroemulsi berupa engujian pH. Pengujian organoleptik pada formula 3 memiliki
kekeruhan yang sedikit, serta memiliki hasil pengujian pH yaitu 5,32 + 0,057.
Dengan demikian, formula terbaik dalam penelitian ini adalah formula 3 dengan
konsentrasi Tween 80 6%.

Saran

Penelitian ini, peneliti menyarankan dilakukan penelitian lanjutan berupa
pengujian stabilitas terhadap penyimpanan, serta pengujian aktivitas sebagai
antiinflamasi pada sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber officinale).
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